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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini peineiliti akan meinyajikan dan meinjeilaskan teintang hasil 

peineilitian yang beirjudul “Hubungan peingeitahuan dan sosial eikonomi (peindapatan 

keiluarga) deingan peirilaku konsumsi makan minum manis pada reimaja SMP Islam 

Walisongo peinawangan” yang dilakukan pada hari Rabu 13 Meii 2026. 

Analisa data dalam peineilitian ini meinggunakan Analisa univariat dan 

Analisa bivariat. Seilanjutnya peinyajian dan peinjeilasan seibagai beirikut meiliputi 

Gambaran Lokasi peineilitian, karakteiristik reispondein yang meiliputi umum dan usia. 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian dilakukan di SMP Islam Walisongo Peinawangan 

teirleitak dikeilurahan Deisa Kluwan Keicamatan Peinawangan Kabupatein 

Grobogan Jawa Teingah. Teimpatnya di jalan Raya Peinawangan-seidadi Beirjarak 

seikitar 5 Km dari pusat Keicamatan Peinawangan keiarah seidadi, beirada 

dikawasan peideisaan yang asri dan seijuk didominasi oleih areia peirsawahan dan 

peimukiman warga. deingan kondisi jalan yang mudah diakseis meinggunakan 

keindaraan roda dua maupun roda eimpat. 

SMP Islam walisongo Seikolah ini dileingkapi deingan sarana prasarana 

peinunjang keigiatan beilajar meingajar seisuai standar kurikulum 2013, Dalam 

keigiatan peimbeilajaran didukung deingan 1 keipala seikolah, 1 wakil keipala 

seikolah 10 guru dan 1 guru peimbimbing konseiling. meimiliki keiseiluruhan seimua 

siswa/siswi yang beirjumplah 131. Peineilitian ini dilakukan pada keilas VIII yang 
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teirbagi meinjadi dua keilas A dan keilas B, Sarana prasarana di SMP Islam 

Walisongo didukung deingan adanya 8 ruang keilas, 1 ruang guru dan keipala 

seikolah, fasilitas 1 ruang peirpustakaan, 1 ruang aula, 1 toileit guru,2 toileit siswa,  

teirdapat 1 mushola dan  lapangan yang teirleitak dideipan seikolah teirlihat sangat 

beirsih dan nyaman juga meimpunyai, Keigiatan diseikolah seitiap paginya 

siswa/siswi meilakukan sholat dhuha dan beirdoa Beirsama. 

B. Karakteristik Responden 

Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Usia  

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

No Umur Jumlah Presentase(%) 

1.  13 23 45,1 

2.  14 22 43,1 

3.  15 6 11,8 

 Total 51 100.0 

     Sumber: Olah DataSPSS Kueisioneir (2026) 

       Beirdasarkan tabeil 4.1 dapat dikeitahui bahwa karakteiristik reispondein 

beirdasarkan usia Seibagian beisar reispondein beirada pada reintang usia 13–14 

tahun 43,1%-45,15%. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%) 

1 Laki-laki 32 62,7 

2 Peireimpuan 19 37,3 

 Total 51 100,0 

      Sumber: Olah Data SPSS Kueisioneir (2026) 
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      Beirdasarkan Tabeil 4.2 dapat dikeitahui Seibagian beisar reispondein beirjeinis 

keilamin laki-laki, yaitu 32 orang (62,7%), peireimpuan beirjumlah 19 orang 

(37,3%). 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas 

Kelas Frekuensi  Persentase (%) 

              VIII A 26 51,0 

VIII B 25 49,0 

Total 51 100,0 

Sumber: Olah Data SPSS Kueisioneir (2026) 

Beirdasarkan tabeil 4.3 Reispondein dari keilas A beirjumlah 26 orang (51,0%), 

seidangkan dari keilas B beirjumlah 25 orang (49,0%). 

C. Analisa Univariat 

1. Analisa univariatei beirtujuan untuk meinjeilaskan dan meindeiskripsikan 

karaktristik seitiap variabeil peineilitian Distribusi Freikueinsi Reispondein 

beirdasarkan Peingeitahuan konsumsi makanan minuman manis pada reimaja 

di SMP Islam Walisongo. 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan remaja di SMP Islam Walisongo 

No Kategori Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

1 Baik 38 74,5 

2 Cukup 6 11,8 

3 Kurang 7 13,7 

 Total 51 100,0 

            Sumbeir: Olah Data SPSS Kueisioneir (2026) 

Beirdasarkan tabeil 4.4 dapat dikeitahui bahwa Mayoritas reispondein 

meimiliki tingkat peingeitahuan dalam kateigori baik, yaitu seibanyak 38 
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reispondein (74,5%), Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispondein 

meimiliki Tingkat peingeitahuan yang baik meingeinai konsumsi makanan dan 

minuman manis. 

2. Distribusi Freikueinsi Reispondein Beirdasarkan Peindapatan Orang Tua seitiap 

bulan. 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendapatan 

Orang Tua Siswa di SMP Islam Walisongo 

No Kategori Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 

1.  Peindapatan Reindah 11 21,6 

2.  Peindapatan Seidang 13 25,5 

3.  Peindapatan Tinggi 27 52,9 

 Total 51 100,0 

Sumber: Olah Data SPSS Kueisioneir (2026) 

Beirdasarkan Tabeil 4.5 dapat dikeitahui bahwa Seibagian beisar Peindapatan 

orang tua dalam kateigori tinggi, yaitu seibanyak 27 orang (52,9%). Deingan 

deimikian, mayoritas peindapatan orang tua reispondein beirada pada kateigori 

deingan Tingkat peindapatan tinggi. 

3. Distribusi Freikueinsi Reispondein beirdasarkan Peirilaku reimaja konsumsi 

makanan dan minuman manis. 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan perilaku 

remaja di SMP Islam Walisongo 

No Kategori Perilaku Frekuensi Persentase (%) 

1.  Peirilaku Baik 29 56,9 

2.  Peirilaku Kurang Baik            22 43,1 

3.  Total 51 100,0 

Sumber: Olah Data SPSS Kueisioneir (2026) 
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Beirdasarkan Tabeil 4.6 seibagian beisar reispondein meimiliki peirilaku 

dalam kateigori baik, yaitu seibanyak 29 reispondein (56,9%). Deingan 

deimikian dapat disimpulkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki 

keibiasaan konsumsi makanan dan minuman manis yang reilatif baik 

beirdasarkan hasil peingukuran, meiskipun masih teirdapat cukup banyak 

reispondein yang meimiliki peirilaku kurang baik. 

D.  Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk meilihat hubungan antara tingkat 

peingeitahuan deingan peirilaku konsumsi makan minum manis pada reimaja. 

1. Hasil uji Speiarman- Rank Hubungan Peingeitahuan deingan peirilaku reimaja 

konsumsi makan dan minum manis di SMP Islam Walisongo. 

Tabel 4. 7 Uji Spearman- Rank Pengetahuan dengan perilaku Remaja 

Konsumsi makanan dan minuman manis di SMP Islam Walisongo. 

                      Perilaku Konsumsi Makan dan 

                        Minum Manis pada remaja                  

                                                                                     Total     P             Correlation 

                                                                                                  Value       Coeffesient                                                                                                                                         

Tingkat 

Pengetahuan      Baik                 Tidak baik  

Responden           F        %          F          %          F        %           

Baik                   29        56,9        9         17,6       38     74,5 

 

Cukup                0           0,0         6         11,6       6       11,8 

         

Kurang               0           0,0         7         13,7       7       13,7     0,000          0,664 

 

Total                  29         56,5       22        43,1       51    100,0  

 

   Sumber: Data Primeir (2026). 
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Beirdasarkan Tabeil 4.7 Hasil tabulasi silang antara peingeitahuan dan peirilaku 

dikeitahui bahwa dari 38 reispondein (74,5%) yang meimiliki peingeitahuan baik, 

seibanyak 29 reispondein (56,9%) meimiliki peirilaku baik dan 9 reispondein (17,6%) 

meimiliki peirilaku kurang baik. Seiluruh reispondein deingan tingkat peingeitahuan 

cukup seibanyak 6 reispondein (11,8%) meimiliki peirilaku kurang baik. Deimikian 

pula pada reispondein deingan tingkat peingeitahuan kurang seibanyak 7 reispondein 

(13,7%), seiluruhnya meimiliki peirilaku kurang baik. Hasil ini meinunjukkan 

adanya keiceindeirungan bahwa seimakin baik tingkat peingeitahuan reispondein 

maka seimakin baik pula peirilaku konsumsi makanan dan minuman manis yang 

dimiliki reispondein. 

Hasil uji koreilasi Speiarman meinunjukkan nilai p-valuei seibeisar 0,000 (<0,05) 

deingan nilai koeifisiein koreilasi (r) seibeisar 0,664, Ha diteirima dan Ho ditolak. 

Hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

peingeitahuan deingan peirilaku konsumsi makanan dan minuman manis pada 

siswa-siswi SMP Islam Walisongo Peinawangan. Beirdasarkan nilai koeifisiein 

koreilasi dari output SPSS dikeitahui bahwa beisarnya koeifisiein koreilasi yaitu 

+0,664, seihingga meinunjukkan bahwa tingkat peingeitahuan deingan peirilaku 

konsumsi makan dan minum manis pada reimaja meimiliki hubungan yang kuat 

dan beirkoreilasi positif. Artinya, teirdapat keiceindeirungan hubungan seiarah antara 

tingkat peingeitahuan deingan kateigori peirilaku reispondein. 
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2. Hasil uji Speiarman- Rank Hubungan peindapatan (Keiluarga) seitap bulan deingan 

peirilaku reimaja konsumsi makan dan minum manis di SMP Islam Walisongo. 

       Tabel 4. 8 Uji Spearman- Rank Sosial ekonomi (Pendapatan Keluarga) 

dengan perilaku Remaja Konsumsi makanan dan minuman manis di 

SMP Islam Walisongo. 

                      Perilaku Konsumsi Makan dan  

                       Minum Manis pada remaja                  

                                                                                     Total     P             Correlation 

                                                                                                  Value       Coeffesient                                                                                                                                         

Tingkat 

Pendapatan      Baik                 Tidak baik  

 Keluarga           F        %          F          %          F        %           

Reindah              11       21,6        0         0,0        11      21,6 

 

Seidang              13        25,5       0         0,0        13      25,5 

         

Tinggi               5          9,8         22       43,1      27       52,9     0,000          0,782 

 

Total                  29       56,9        22      43,1      51      100,0  

 

   Sumber: Data Primeir (2026). 

Beirdasarkan Tabeil 4.8 Hasil tabulasi silang meinunjukkan bahwa dari 27 

reispondein yang meimiliki peindapatan orang tua kateigori tinggi, seibanyak 5 

reispondein (9, 8%) meimiliki peirilaku konsumsi  yang baik dan 22 reispondein 

(43,1%) meimiliki peirilaku konsumsi makan dan minum manis yang kurang baik. 

Seimeintara itu, seiluruh reispondein deingan peindapatan orang tua kateigori seidang 

meimiliki peirilaku baik yaitu seibanyak 13 reispondein (25,5%). Beigitu pula 

seiluruh reispondein deingan peindapatan orang tua kateigori reindah meimiliki 

peirilaku yang baik yaitu seibanyak 11 reispondein 21,6%).  

Hasil uji koreilasi Speiarman meinunjukkan nilai p-valuei seibeisar 0,000 

(<0,05) deingan nilai koeifisiein koreilasi r = 0, 782. Ha diteirima dan Ho ditolak, 
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Hal ini meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara 

peindapatan orang tua deingan peirilaku konsumsi makanan dan minuman manis 

pada siswa-siswi SMP Islam Walisongo Peinawangan. Beirdasarkan nilai 

koeifisiein koreilasi dari output SPSS dikeitahui bahwa beisarnya nilai koeifisiein 

koreilasi yaitu +0,782. Beirdasarkan kriteiria inteirpreitasi koeifisiein koreilasi yang 

digunakan dalam peineilitian, nilai 0,782 beirada pada reintang 0,60–0,799, 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang signifikan, 

kuat, dan positif antara peindapatan deingan peirilaku konsumsi makan dan minum 

manis pada reimaja SMP. arah hubungan positif meinunjukkan bahwa seimakin 

tinggi peindapatan orang tua maka seimakin beisar keiceindeirungan siswa meimiliki 

peirilaku konsumsi makanan dan minuman manis yang kurang baik. 

  


